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Abstrak
Analisis Wakaf Profesi di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri
Perspektif Maqashid Syari’ah
Mizan Sul Amalia Latjuba
412020323078

Wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi dan sosial memiliki
potensi besar dalam konteks pendidikan, terutama di lembaga pendidikan Islam
seperti Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus Putri. Wakaf ini juga
mengedepankan kontribusi tenaga ahli dalam berbagai bidang, berperan penting
dalam pemberdayaan ekonomi dan pengembangan pendidikan di Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus Putri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
wakaf profesi yang diterapkan di pondok tersebut melalui perspektif maqashid
syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, yang melibatkan wawancara, pengumpulan data melalui observasi dan
juga dokumentasi. sedangkan analisa menggunakan metode deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa wakaf profesi di Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri tidak hanya memberikan manfaat materiil tetapi juga immateriil,
seperti pengembangan karakter santri dan peningkatan kualitas pendidikan.
Analisis dari perspektif maqashid syariah mengungkapkan bahwa kegiatan wakaf
ini sejalan dengan tujuan syariah (magqasid al-shariah), yakni menjaga agama seperti
guru yang memberikan pengajaran tanpa imbalan, dan menjaga jiwa seperti guru
yang memberi pelayanan medis secara suka rela, menjaga akal seperti seorang guru
yang memberikan pelatihan atau seminar tanpa meminta imbalan, menjaga
keturunan seperti guru yang memberikan ilmu kemudian ilmu ini menjadi amal
jariyah, dan menjaga harta seperti guru yang memberikan konsultasi atau nasehat-
nasehat tentang pengelolaan keuangan kepada santriwatinya. Dari segi praktis,
model wakaf profesi ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut, dengan
melibatkan lebih banyak stakeholder dan memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan wakaf. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan wakaf dalam konteks
pendidikan Islam yang lebih luas.

Kata Kunci: Wakaf profesi, Pondok Modern Darussalam Gontor Putri, maqashid
syariah
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